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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif.
Menurut Jane Richie yang terdapat dalam Moleong menuliskan bahwa,
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan
perspektif nya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan
persoalan tentang manusia yang diteliti.' Dari kajian tentang definisi
tersebut dapat telah di simpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang sampai
yang dialami oleh juga penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, karena
dengan pendekatan deskriptif ini data yang dikumpulkan berupa kata-kata
gambar dan bukan angka-angka. Maka data yang didapat berasal dari
naskah naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen

pribadi, catatan atau memo, dokumen resmi lainnya.®

! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), him. 6

2 Ibid.,hIm. 6

* Ibid.,him. 11
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Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisis data yang
sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya. Hal itu
dilakukan seperti orang yang merajut sehingga setiap bagian di telaah satu
demi satu. Pertanyaan dengan kata tanya mengapa, alasan apa dan
bagaimana terjadinya akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti.*

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti
ingin mengetahui gambaran yang mendalam tentang kompetensi
kepribadian guru agidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa
kelas VIII-1 di MTs Negeri 6 Blitar dengan tujuan membentuk akhlakul
karimah yang di antaranya yaitu akhlak jujur dan disiplin.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan tentang
sesuatu kegiatan yang mengarahkan kepada kenyataan yaitu segala sesuatu
yang berhubungan kompetensi kepribadian guru yang akhirnya dapat
membentuk akhlakul karimah siswa kelas V1I1-1 yang di antaranya akhlak
jujur dan disiplin. Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan
objek dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi sehingga
informan yang bersangkutan tidak merasa terbebani. Selain itu peneliti
juga menggali informasi tentang keadaan subjek dengan hati-hati dalam

menggali informasinya.

* Ibid.,hlm him. 11
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B. Kehadiran Peneliti

Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat
pengumpul data utama merupakan ciri-ciri penelitian kualitatif. Hal itu
dilakukan karena, jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan
mempersiapkan dirinya terlebih dahulu sebagai yang lain digunakan dalam
penelitian, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian
terhadap kenyataan kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya
manusia sebagai alat sajalah yang dapat berhubungan dengan responden
atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan
nya dengan kenyataan yang di lapangan. Hanya manusia sebagai
instrumen pulalah yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi faktor
pengganggu sehingga apabila terjadi hal yang demikian pastinya dapat
menyadarinya serta dapat mengatasinya.”

Dengan demikian kehadiran peneliti di lapangan sangatlah penting
karena mama kan peranan yang sangat banyak diantaranya sebagai
pengamat, pendengar, pencatat, dan sebagainya sehingga dapat didapatkan
nya suatu data.

Ciri khas penelitian kualitatif yang lainnya adalah tidak dapat
dipisahkan dari pengamat berperan serta, namun peranan peneliti lah yang
dapat menentukan keseluruhan skenario nya. Pengamatan berperan serta
menceritakan kepada peneliti apa yang dilakukan oleh orang-orang yang

dalam situasi peneliti memperoleh kesempatan mengadakan pengamatan.

% Ibid.,him. 9
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Jadi pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti mengadakan
pengamatan dan mendengarkan secara secara mat mungkin sampai pada si
kecil kecilnya sekalipun.®

Bogdan dalam buku Moleong mendefinisikan secara tepat
pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang berdiri kan interaksi
sosial yang memakan waktu yang cukup lama antara peneliti dengan
subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu datang dalam bentuk
catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa

gangguan.’

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan penelitian
tentang kompetensi kepribadian guru dalam membentuk akhlakul karimah
siswa kelas VI11-1, dengan lokasi penelitian di MTsN 6 Blitar.

Pemilihan lokasi di MTsN 6 Blitar karena berdasarkan observasi
peneliti sekolah ini memiliki banyak program keagamaan sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian.

. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana dan terdapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner

atau wawancara dalam pengumpulan data nya, maka sumber data disebut

® Ibid.,hlm. 163-164
" Ibid.,hIm. 164
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responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Menurut Lofland, yang dikutip Moleong menjelaskan bahwa
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lainnya. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke
dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.®
1. Sumber data primer

Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari.’Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu sumber data
yang diperoleh dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari
guru mata pelajaran akidah akhlak dan peserta didik.Pemilihan informan
dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara snowbolling sampling
yaitu, informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui
masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan yang diberikan,
dan apabila kurang memadai akan berjalan dengan demikian seterusnya.
Proses ini akan berhenti jika data yang digali di antara informan yang satu
dengan yang lainnya adalah sama, dengan kata lain terdapat kesamaan

sehingga data dianggap cukup karena tidak ada yang baru. Bagi peneliti

® Ibid.,hIm. 157
’ Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.91
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hal ini juga berguna terhadap validitas data yang dikemukakan oleh para
informan.
2. Sumber data skunder

Data Data skunder, atau data tangan kedua, adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya. sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau
data laporan yang telah tersedia.’® Adapun data sekunder untuk penelitian
ini diambil dari buku penunjang seperti buku kompetensi kepribadian
guru, akidah akhlak, dan data hasil observasi yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Semua data tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi
tentang kompetensi kepribadian guru dalam membentuk agidah akhlak

jujur dan disiplin siswa kelas VI11-1 di MTs Negeri 6 Tulungagung.

. Teknik Pengumpulan Data
. Observasi atau pengamatan

Menurut S. Margono yang dikutip oleh Nurul, observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pendaftaran ini dilakukan
terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Metode
observasi sebagai alat pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda,

sederhana, dan dapat dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya. Namun

19 pid.,him.91
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demikian, dalam melakukan observasi peneliti dituntut memiliki keahlian
dan penguasaan kompetensi tertentu.™*

Black dan Champion menyatakan bahwa sebagai alat pengumpul
data yang penting, kuesioner dan wawancara tidak sepenuhnya
memuaskan. Ada masalah tertentu yang tidak dapat dijangkau oleh kedua
alat tersebut. Ada kalanya penting untuk melihat perilaku dalam keadaan
alamiah, melihat dinamika dan melihat gambaran perilaku berdasarkan
situasi yang ada. Dan kondisi dan konteks seperti ini, observasi menjadi
penting sebagai metode utama untuk mendapatkan informasi.*?

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancara
(interviewer), yang mengajukan pertanyaan dan ter wawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud
mengadakan wawancara, seperti yang ditugaskan oleh Lincoln dan Guba
yang dikutip oleh Moleong, antara lain : meng kontruksi mengenai orang,
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain
ke bulatan; mereka konstruksi keberatan kabupaten demikian sebagai yang
dialami masa lalu; membersihkan keberatan keberatan sebagai yang
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; mem verifikasi,
mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik

manusia maupun bukan manusia; dan mem verifikasi, mengubah dan

Y Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara,
2009), him 173
*2 Ibid.,him 173
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memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai

pengecekan anggota*®

a.

Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang penjara
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini
bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk itu
pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. Format
wawancara yang digunakan bisa bermacam-macam, dan format itu
dinamakan protokol wawancara. Protokol wawancara itu dapat
juga berbentuk terbuka. Pertanyaan-pertanyaan ini disusun sebelum
dan disarankan atas masalah dalam rancangan penelitian.**
Wawancara tak terstruktur

Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang
berbeda dengan yang terstruktur. Wawancara semacam ini
digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau

informasi tunggal.™

3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2015), him.186

% Ibid.,hlm. 190
5 1bid.,him. 191
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Wawancara ini sangat berbeda dari wawancara terstruktur
dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan respons, yaitu
jenis ini jauh lebih bebas iramanya. Biasanya mereka memiliki
pengetahuan dan mendalami situasi. Mereka lebih mengetahui
informasi yang diperlukan.'®

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
wawancara terstruktur. Dalam wawancara terstruktur ini peneliti
terlebih dahulu melakukan wawancara kepada guru akidah akhlak
dan dilanjutkan dengan wawancara kepada siswa. Dalam
wawancara terstruktur terlebih dahulu peneliti bertindak sebagai
pewawancara, memberi pertanyaan-pertanyaan yang membuat hal-
hal pokok sebagai pedoman. Hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data data yang jelas dan rinci dari fokus masalah
yang ada di dalam penelitian, selain itu setiap informan dapat
secara leluasa dalam menyampaikan informasi tanpa harus merasa
tertekan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Metode wawancara ini digunakan peneliti  untuk
mewawancarai guru dan juga para siswa guna memperoleh
informasi yang akurat untuk melengkapi data data penelitian yang
peneliti butuhkan. Selain itu mereka sebagai narasumber yang
mengikuti langkah peristiwa di lapangan. Danang yang akan

menjawab kukus masalah yang dibutuhkan peneliti.

18 1bid.,him. 191
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Dalam penelitian ini peneliti pertama kali melakukan
wawancara kepada guru agidah akhlak yang lebih mengetahui
bagaimana kompetensi kepribadian guru dalam membentuk
akhlakul karimah siswa kelas VI11I-1 yaitu akhlak jujur dan disiplin.

Kemudian untuk menambah data dan lebih memperjelas
hasil wawancara tadi, peneliti juga mewawancarai sebagian guru
pendidikan agama islam yang lainnya guna sebagai pelaku
pendidik yang membentuk akhlak karimah siswa kelas VIII-1 yaitu
jujur dan disiplin.

3. Dokumentasi

Menurut Bogdan & Biklen, Yang dimaksud dengan dokumen di
sini adalah mengacu pada material (bahan) seperti fotografi, video, film,
memo, surat, diary, rekaman kasus Kklinis, dan sejenisnya digunakan
sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kerajinan kasus yang
sumber data utama nya adalah observasi partisipan atau wawancara. Dapat
ditambahkan pula seperti, usulan, kode etik, buku tahunan, selebaran
berita, surat pembaca (di surat kabar, majalah), dan karangan di surat
kabar.

a. Dokumen pribadi

dokumen pribadi dihasilkan oleh perorangan untuk tujuan
pribadi dan untuk penggunaan data seperti: surat, diary, digunakan
secara luas yang hatinya adalah otobiografi, aloum foto keluarga,

dan rekaman visual lainnya. Dokumen pribadi setiap cerita orang
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pertama yang dihasilkan oleh seorang individu, cerita itu
menyakitkan tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya sendiri.
Tujuan pengumpulan bahan dokumentasi pribadi adalah
memperoleh bukti rinci mengenai bagaimana situasi sosial tampak
oleh para pelaku di dalam situasi itu dan apa makna sebagai faktor
di sana bagi para pesertanya ( Angell, 1945:178). Dokumen yang
ditulis sendiri oleh subjek biasanya ditemukan daripada diminta
oleh peneliti. Kadang-kadang memang ada penelitian meminta
orang-orang untuk menulis baginya atau meminta membantunya
menghasilkan bahan seperti itu. *’
b. Dokumen resmi

Dokumen resmi dihasilkan oleh para karyawan organisasi
untuk pemeliharaan rekaman dan tujuan penyebaran seperti memo,
surat kabar, arsip, buku tahunan dan sejenisnya digunakan untuk
mengkaji retorik birokrasi.*®
c. Dokumen budaya popular

Dokumen ini dihasilkan untuk tujuan komersial untuk
menghibur, membujuk dan memberikan penerangan kepada publik
seperti komersial, program tv, laporan berita, atau audio rekaman
visual. Dokumen dokumen yang demikian merupakan minat

khusus bagi peneliti kualitatif yang tertarik pada kajiian media, dan

" Rulam Ahmadi, Memahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Penerbit
Universitas Negeri Malang, 2005), him.114
*® Ibid.,him.115
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juga bagi mereka yang dipengaruhi oleh kajian budaya, teori Kkritis
dan bentuk-bentuk post modernism yang beragam lainnya®®.
d. Fotografi dan film

Fotografi sebenarnya sejak lama digunakan dalam dunia
penelitian, khususnya penelitian sosial. Foto itu memberikan data
yang sangat deskriptif, sering dipergunakan untuk memahami hal-
hal yang subyektif, dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.
Walaupun putus udah lama dipergunakan dalam penelitian, baru
belakangan ini foto menjadi perhatian lebih karena dianggap
sebagai terobosan dalam penelitian. Hal ini karena foto itu
memungkinkan peneliti untuk memahami dan mempelajari siti siti
kehidupan yang tidak dapat diteliti dengan cara lain, dan foto
dipandang lebih dapat memberikan informasi (data) daripada kata-
kata (Bogdan &Biklen, 1998:141-142).%°
e. Foto temuan

Yang dimaksud dengan foto temuan adalah foto-foto yang
telah ada di lokasi yang dihasilkan oleh orang lain dari sejarah
pribadi maupun secara melembaga. Berbagai foto yang diperoleh
di lokasi penelitian dapat memberikan gambaran yang baik
mengenai orang-orang yang tidak lagi ada di situ, atau seperti apa

kejadian yang pernah berlangsung di layar itu. Foto mampu

19 Ipid.,hIm.116
20 |bid.,him. 114
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memberikan suatu terjemahan historis mengenai latar itu dan para
pelakunya.?
f. Foto hasil peneliti

Jenis foto yang kedua adalah foto yang memang dibuat oleh
peneliti. Di tangan peneliti, kamera depan menghasilkan foto-foto
suatu objek atau peristiwa yang langka atau tidak mungkin dicapai
tanpa media elektronik tersebut. Barangkali penggunaan cover
yang paling umum adalah dalam pelaksanaan observasi pelibatan.
Dalam hal ini kamera paling sering digunakan sebagai sarana
meningkat dan mempelajari hal-hal rinci yang mungkin diabaikan
jika tidak ada gambar foto untuk keperluan refleksi.??

F. Analisis Data

Bogdan & Biklen mendefinisikan Analisis data kualitatif dalam
buku Moleong sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, meng organisasi kan data, memilah-milah yang menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskanya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kode orang lain.?®

Sedangkan menurut patton, adalah proses mengatur urutan data,
meng organisasi ikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian

dasar. lya membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang

“Ibid.,hlm.117

“Ibid.,him.118

Zexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), him. 248
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signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari
hubungan diantara dimensi dimensi uraian. Dari rumusan tersebut dapat
lah kita menarik garis bawah analisis data bermaksud pertama-tama yaitu
meng organisasi kan data, data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri
dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen
berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan menganalisis
data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan kode, dan meng kategori sasikannya. Pengorganisasian dalam
pengelolaan data tersebut bertujuan untuk menemukan tema dan hipotesis
kerja yang artinya diangkat menjadi teori subtantife.?*
1. Data reduction (reduksi data)

Prediksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” ,
yang terjadi dalam catatan catatan lapangan tertulis. Sebagaimana
kita ketahui, prediksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan
waktu proyek yang di orientasi kan secara kualitatif. Prediksi data
adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di
mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan di verifikasi.®

Dalam mereduksi data, peneliti menulis data lapangan
sekaligus menganalisanya. Tujuan mereduksi ini adalah untuk

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan,

2 1bid.,him. 280

2 Emzir, Metodologi penelitian kualitatif analisis data, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014),
him.129
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dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali datang yang
telah diperoleh apabila diperlukan. Data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian diolah akar
lebih bermakna.

2. Display Data (Penyajian data)

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah
model data (display data). Kita mendefinisikan “model” sebagai
suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan
pendeskripsikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.?® Pada
tahapan ini, peneliti menyajikan data yang berasal dari hasil
wawancara, operasi dan dokumentasi, ya sudah di reduksi dalam
bentuk teks naratif. Tata disajikan pada deskriptif data dan temuan
hasil penelitian.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Mana ketika dari aktivitas analisis data adalah penarikan
dan verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data,
penelitian kualitatif mulai memutuskan apakah”makna” sesuatu,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang
mungkin, alur kausal, dan proposisi proposisi.*’

Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan menetapkan
informan kunci yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti

atas masalah yang sedang diteliti. Setelah itu peneliti melakukan

%8 bid.,him 131
% |bid.,him 133
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wawancara kepada informan tersebut, dan mencatat hasil
wawancara, setelah itu perhatian pada obat penelitian dan mulai
mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan dengan analisis
terhadap hasil wawancara dengan mengambil kesimpulan sesuai
yang diinginkan peneliti.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Untuk mengajak dan menguji keabsahan data mengenai kompetensi
kepribadian guru membentuk akhlakul karimah siswa kelas VIII-1 di
MTsN 6 Blitar, maka diperlukan beberapa teknik yaitu
1. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
itu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri kepada hal-hal
tersebut secara rinci.”®
Kekurang tekunan dalam pengamatan terletak pada pengamatan
terhadap pokok persoalan yang dilakukan secara terlalu awal. Hal itu

mungkin dapat disebabkan oleh tekanan subyek atau sponsor atau

%8 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), him.329
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barangkali juga karena ketidak toleransian subyek, atau sebaliknya
peneliti terlalu cepat mengarahkan fokus penelitiannya walaupun
tampaknya belum patut dilakukan demikian. Persoalan itu bisa terjadi
pada situasi ketika subyek berdusta, menipu atau berpura-pura,
sedangkan peneliti sudah kerja awal mengarahkan fokusnya padahal
barangkali belum waktunya berbuat demikian.*®
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
pinggul api yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya.*
a. Tri Angulasi Sumber
Menurut Patton yang dikutip Moleong, Triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai
dengan berbagai jalan, yaitu ; 1)dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara;2) membandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa Yyang
dikatakannya secara pribadi; 3) membandingkan apa Yyang

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang

2 pid.,hlm. 330
% 1bid.,him. 330



58

dikatakan sepanjang waktu; 4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 5) membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.*
b. Tri Angulasi teknik
Tri angulasi teknik ini dibuat untuk mebnguji Ikreadibilitas
data ang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang
diperoleh melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi.
c. Tri Angulasi waktu
Trianguasi waktu juga sering mempengaruhi readibbilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan
memberikan data yang lebih valid. Untuk itu perlu adanya
triangulasi waktu yaitu melakukan pengecekan hasil data dengan
wawancara atau dokumentasi di waktu yang berbeda.
3. Pemeriksaan teman sejawat
Pada saat penngambilann data mulai dari tahap awal sampai
pengolahanya peneliti tidak sendirian akan tetapi ditemani oleh kolega

yang bisa diajak bersama-sama membahas data yang ditemukan.

31 _exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), him.331
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Pemeriksaan sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan cara
mengekpose hasil data penelitian dengan teman sejawat untuk dianalisis

dengan rekan sejawat.

. Tahap-tahap Penelitian
Maksud dari tahap-tahap penelitian ada langkah-langkah atau cara penulis
mengadakan penelitian untuk mencari data. Dalam penyusunan skripsi ini,
langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini penelitian mempersiapkan terjun langsung ke
lapangan atau ke lokasi penelitian. Tidaklah mempersiapkan nya
peneliti menurut perizinan penelitian serta melakukan penjajakan
lapangan awal untuk penelitian. Pada tahap ini peneliti
melaksanakan kegiatan yang meliputi
a. Menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti
membuat latar belakang masalah penelitian dan alasan
pelaksanaan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian, pada tahap ini peneliti
menentukan lapangan sesuai dengan judul yang peneliti
ambil
c. Mengurus perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian
yang dituju oleh ketua jurusan PAI IAIN Tulungagung dan

dosen pembimbing
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d. Menjajaki dan menilai lapangan.
Peneliti menjajaki lapangan yang akan diteliti untuk
mengenal segara unsur lingkungan sosial, fisik dan
keadaannya. Pada saat ini peneliti juga mulai berinteraksi
dengan fenomena yang akan ada di lapangan dan
mempelajari keadaan lapangan yang akan diteliti.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahapan ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam
proses ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi.
3. Tahap pendahuluan/persiapan
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku yang
berkaitan dengan metode. Tahap ini dilakukan pula proses
penyusunan proposal, seminar, sampai aksinya disetujui
pembimbing.
4. Taha pelaksanaan
Tapi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan
menggunakan beberapa metode. Beberapa metode yang digunakan
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

5. Tahap analisis data
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Pada tahap ini penulis mau nyusul semua data yang telah
terkumpul sekarang sistematis dan terperinci hingga data tersebut
mudah dipahami dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang
lain secara jelas. Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan
penelitian di lapangan. Maka tahap selanjutnya adalah analisis
data. Pada tahap ini kegiatan analisis data yang dilakukan meliputi;
a. Reduksi data
b. Penyajian data
c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan
Data yang diperoleh selama di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu dalam penelitian ini peneliti melakukan reduksi data sesuai dengan fokus
penelitian, sehingga memperoleh gambaran yang jelas. Kemudian dari reduksi
data tersebut peneliti mendeskripsikan data dalam bentuk uraian singkat. Langkah
terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dalam hal ini peneliti akan melakukan
penarikan kesimpulan yang menjawab perumusan masalah dan didukung oleh
bukti-bukti yang valid.
6. Tahap pelaporan.
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahap penelitian yang
peneliti tulis. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis
dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis
dalam bentuk skripsi. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
meliputi;

a. Menyusun hasil penelitian
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b. Konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing

c. Perbaikan hasil konsultasi/revisi

d. Pengurusan kelengkapan persyaratan ujian

e. Ujian skripsi

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian sesuai dengan

paduan penulisan skripsi iain tulungagung. Konsultasi kepada pembimbing
skripsi dilaksanakan secara berkala sesuai dengan kesepakatan dengan
pembimbing skripsi. Setelah semuanya siap, maka peneliti melaksanakan

ujian skripsi sesuai dengan judul penelitian.



